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DASAR PENETAPAN

Nama Allah Ta’ala yang maha agung ini disebutkan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits yang
shahih. Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu membacakan doa
perlindungan kepada salah seorang (anggota) keluarga
beliau (dengan) mengusapkan tangan kanan beliau dan

beliau membaca (doa):
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“Ya Allah Rabb (pencipta dan pelindung) semua manusia,
hilangkanlah penyakit ini dan sembuhkanlah, Engkau
adalah asy-Syaafi (Yang Maha Penyembuh), tidak ada
kesembuhan kecuali kesembuhan (dari)-Mu, kesembukan

yang tidak meninggalkan penyakit (lain)”.}

Juga dalam hadits shahih yang lain, dari Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu tentang ruqyah (doa/zikir perlindungan)
yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu
Anas radhiyallahu ‘anhu menyebutkan doa yang mirip

dengan doa di atas.

1" HSR al-Bukhari (no. 5311) dan Muslim (no. 2191)



Berdasarkan hadits-hadits ini, para ulama menetapkan
nama asy-Syaafi (Yang Maha Penyembuh) sebagai salah satu
dari nama-nama Allah Ta’ala yang maha indah, seperti
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,?> Imam Ibnul Qayyim,> syaikh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin,* syaikh ‘Abdur Razzaq al-

Badr® dan lain-lain.

MAKNA NAMA ALLAH TA'ALA ASY-SYAAFI

Imam Ibnul Atsir rahimahullah menjelaskan bahwa asal
kata nama ini secara bahasa berarti lepas (sembuh) dari

penyakit.®

Sedangkan imam Fairuz Abadi rahimahullah menjelaskan
bahwa arti asal kata nama ini (asy-syifa’) adalah obat

penyembuh.’

Sementara al-Haliimi rahimahullah menjelaskan bahwa
maknanya secara bahasa adalah menghilangkan sesuatu

yang menyakiti atau merusak pada badan manusia.®

Dalam kitab Majmuu’ul fataawa (2/380)

Dalam kitab Zaadul ma‘aad (4/172)

Dalam kitab al-Qawaa-idul mutsla (hal. 42)

Dalam kitab Fighul asma-il husna (hal. 287)

Kitab an-Nihayah fi gariibil hadits wal atsar (2/1189)
Kitab al-Qamuusul muhiith (hal. 1677)

Kitab al-Minhaaj fi syu‘abil iimaan (1/209)
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Maka nama Allah Ta’ala asy-Syaafi berarti Yang Maha
Menyembuhkan segala penyakit lahir maupun batin. Dialah
yang menyembuhkan hati manusia dari berbagai syubhat
(kerancuan/ kesalahpahaman dalam memahami Islam),
ketidakyakinan, iri, dengki dan penyakit-penyakit hati
lainnya, serta menyembuhkan badan manusia dari berbagai
macam penyakit dan kerusakan. Tidak ada satu pun yang
mampu melakukan semua itu kecuali Allah Ta’ala semata,
maka tidak ada kesembuhan penyakit selain kesembuhan
dari-Nya dan tidak ada asy-Syaafi (Yang Maha Penyembuh)
kecuali Dia, sebagaimana ucapan Nabi Ibrahim ‘alaihis salam

yang dinukil dalam al-Qur’an,
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“Dan apabila aku sakit Dialah Yang menyembuhkan aku
(QS asy-Syu’araa’: 80).

Artinya: jika aku ditimpa suatu penyakit maka tidak ada
satupun yang mampu menyembuhkanku selain Allah Ta’ala,
dengan sebab-sebab yang ditetapkan-Nya membawa

kesembuhan bagiku.’

°  Lihat kitab Tafsir Ibnu Katsir (3/450)



Dan makna inilah yang diisyaratkan dalam doa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas, "Tidak ada kesembuhan

kecuali kesembuhan (dari)-Mu”.1°

PENJABARAN MAKNA NAMA ALLAH ASY-SYAAFI

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah ketika menjelaskan
makna doa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas,
beliau berkata: “Dalam rugyah (doa/zikir perlindungan) ini
(terdapat) tawassul (usaha/sebab untuk mendekatkan diri)
kepada Allah dengan kesempurnaan (sifat) rububiyah-Nya
(pengaturan-Nya atas semua urusan makhluk-Nya) dan
kasih sayang-Nya dalam menyembuhkan (penyakit
manusia), dan bahwa Dialah satu-satunya asy-Syaafi (Yang
Maha Penyembuh), tidak ada kesembuhan kecuali
kesembuhan (dari)-Nya. Maka rugyah (doa/zikir
perlindungan) ini mengandung tawassul (usaha/sebab untuk
mendekatkan diri) kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya
(mengesakan-Nya alam beribadah), (sifat) ihsan (kebaikan)

m 11

dan rububiyah-Nya”.

Al-Halimi rahimahullah berkata, “Diperbolehkan untuk

mengucapkan dalam doa: wahai asy-Syaafi (Yang Maha

10 Lihat kitab Fighul asma-il husna (hal. 287)
1 Kitab Zaadul ma‘aad (4/172)



Penyembuh), wahai al-Kaafi (Yang Maha Pemberi
kecukupan), karena Allah Ta’ala Dialah yang menyembuhkan
dada (hati) manusia dari syubhat (kerancuan/
kesalahpahaman dalam memahami Islam) dan keragu-
raguan, juga dari (sifat) dengki dan khianat, serta
menyembuhkan badan manusia dari berbagai macam
penyakit dan kerusakan. Tidak ada yang mampu melakukan
semua itu selain-Nya dan tidak ada yang (pantas) diseru

dengan nama ini (asy-Syaafi) kecuali Dia”.!?

Allah Ta’ala Dialah Yang Maha Menyembuhkan segala
macam penyakit manusia, dan tidak ada kesembuhan bagi

mereka kecuali kesembuhan (dari)-Nya.

KESEMBUHAN DARI ALLAH TA'ALA ADA DUA MACAM:

1. Kesembuhan yang bersifat maknawi dan rohani, yaitu
kesembuhan dari penyakit-penyakit hati manusia
2. Kesembuhan fisik, vyaitu kesembuhan dari penyakit-

penyakit badan manusia.!?

Kedua macam penyembuhan ini terungkap dalam
keumuman sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,

“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit kecuali Dia

12 Kitab al-Minhaaj fi syu‘abil iimaan (1/209)
13 Lihat kitab Syarhu asma-illahil husna (hal. 115)



(juga) menurunkan obat (penyembuh) bagi penyakit

tersebut”.'*

Allah Ta’ala menjelaskan dua macam kesembuhan ini
dalam al-Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam.

Tentang penyembuhan vyang ©pertama, Vvyaitu

penyembuhan penyakit hati manusia, Allah Ta’ala berfirman,
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
nasehat dari Rabbmu (al-Qur'an) dan penyembuh bagi
penyakit-penyakit dalam dada (hati manusia), dan

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman
(QS Yuunus: 57).

Imam Ibnu Jarir ath-Thabari rahimahullah berkata, “Allah
menjadikan al-Qur‘an bagi orang-orang yang beriman
sebagai penyembuh, (dengan) mereka mengambil
pengobatan dari nasehat-nasehat (yang terkandung dalam)
al-Qur‘an untuk (menyembuhkan) penyakit-penyakit yang
merasuk ke dalam dada (hati) mereka, (juga penyakit yang

berupa) bisikan dan godaan setan (yang akan merusak hati

14 HSR al-Bukhari (no. 5354)



dan keimanan manusia), maka Allah mencukupkan (nasehat)
bagi orang-orang yang beriman dengan penjelasan ayat-
ayat-Nya sehingga mereka tidak butuh lagi kepada nasehat

yang lain”.*?

Dalam ayat lain Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan Kami turunkan pada al-Qur'an suatu yang
merupakan penyembuh dan rahmat bagi orang-orang
yang beriman dan al-Qur‘an itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian” (QS al-
Israa’: 82).

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Arti ‘al-Qur'an
sebagai penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman’: al-Qur'an akan menghilangkan penyakit-penyakit
vyang ada di hati mereka, yang berupa keraguan
(ketidakyakinan), kemunafikan, kesyirikan, penyelewengan
dan penyimpangan, maka al-Qur'’an akan menyembuhkan

semua (penyakit) tersebut...”.'®

15 Kitab Tafsir ath-Thabari (1/67)
16 Kitab Tafsir Ibnu Katsir (3/83)



Akan tetapi perlu diingatkan di sini, bahwa fungsi al-
Qur'an sebagai petunjuk dari Allah Ta’ala untuk
menyembuhkan penyakit hati, hanyalah bisa diambil oleh
orang-orang yang mengimani kebenaran al-Qur‘an serta

memahami kandungan makna dan artinya.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “al-Quran
adalah penyembuh yang hakiki dari berbagai syubhat
(kerancuan/ kesalahpahaman dalam memahami Islam) dan
keragu-raguan (dalam keimanan), akan tetapi semua
(manfaat al-Qur’an) itu tergantung dari (sejauh mana) kita
memahami (kandungan) artinya dan mengetahui maksud

(penafsiran yang benar) darinya”.!’

Adapun tentang penyembuhan yang kedua, yaitu
penyembuhan pada fisik dan badan manusia, ini ditunjukkan

dalam beberapa hadits yang shahih.

Misalnya, hadits riwayat Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu
‘anhu tentang beberapa orang shahabat yang melakukan
safar (perjalanan), lalu mereka singgah di sebuah
perkampungan Arab, kemudian kepala suku perkampungan
tersebut sakit karena disengat binatang buas, dan salah
seorang shahabat mengobatinya dengan membaca surat al-
Fatihah, maka serta merta orang tersebut sembuh total, Lalu
mereka diberi hadiah beberapa ekor kambing. Kemudian

setelah  pulang dari perjalanan tersebut, mereka

17" Kitab Igaatsatul lahfaan min masha-yidisy syaithaan (1/44)



menceritakan kejadian tersebut kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dan beliaupun membenarkan perbuatan
mereka seraya bersabda: “Dari mana kamu mengetahui
bahwa surat al-Fatihah adalah ruqyah (doa/zikir untuk
penyembuhan)?”, bahkan kemudian Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam meminta bagian dari hadiah kambing

tersebut”.®

Juga hadits riwayat ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika ditimpa sakit,
beliau membaca al-mu’‘awwidzaat (surat al-Falag dan an-
Naas) untuk diri beliau sendiri dan meludah sedikit. Lalu
ketika sakit beliau sudah parah, akulah yang membacanya
untuk beliau dan aku mengusap dengan tangan beliau

karena mengharap keberkahannya”.!®

PENGARUH POSITIF DAN MANFAAT
MENGIMANI NAMA ALLAH ASY-SYAAFI

Keimanan yang benar terhadap nama-Nya yang maha
agung ini akan menjadikan seorang hamba selalu
menghadapkan diri dan berdoa kepada-Nya semata-mata

agar Dia memudahkan kesembuhan segala penyakit pada

18 HSR al-Bukhari (no. 2156) dan Muslim (no. 2201)
19 HSR al-Bukhari (no. 4728) dan Muslim (no. 2192)



dirinya, utamanya penyakit-penyakit  hatinya yang
merupakan penghalang utama bagi manusia untuk mencapai
ridha Allah Ta'ala.

Bersihnya hati manusia dari noda dan penyakit
merupakan sumber utama kebaikan manusia di dunia dan
akhirat. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya dalam tubuh manusia ada
segumpal daging, jika itu baik maka akan baik seluruh
tubuh manusia, tapi jika itu buruk maka akan buruk seluruh
tubuh manusia, ketahuilah bahwa segumpal daging itu

adalah hati manusia”.?°

Oleh karena itu, Allah Ta’ala tidak akan menerima hamba
yang datang menghadap-Nya pada hari kiamat nanti, kecuali

yang datang dengan hati yang bersih dari segala penyakit.

Allah Ta’ala berfirman,
rﬁlmvlwd&‘uj Y\deﬁdU&Jy/°/

“Hari (kiamat) yang (pada waktu itu) harta dan anak-
anak tidak bermanfaat, kecuali orang-orang yang datang
menghadap Allah dengan hati yang bersih” (QS asy-
Syu’araa’: 88-89).

20 HSR al-Bukhari (no. 52) dan Muslim (no. 1599)



Artinya: hati yang bersih dari syirik (menyekutukan
Allah), keraguan, mencintai keburukan, serta bersikeras

pada perbuatan bid’ah dan maksiat.?!

Semua penyakit hati bersumber dari buruknya hawa
nafsu manusia, sehingga hati ini terhalang untuk mencapai

kedekatan dengan Allah Ta’ala.

Imam Ibnul Qayyim berkata: “Orang-orang yang
menempuh jalan (untuk mencari keridhaan) Allah Ta’ala,
meskipun jalan dan metode yang mereka tempuh berbeda-
beda, (akan tetapi) mereka sepakat (mengatakan) bahwa
nafsu (jiwa) manusia adalah penghalang (utama) bagi
hatinya untuk sampai kepada (ridha) Allah, (sehingga)
seorang hamba tidak (akan) mencapai (kedekatan) kepada
Allah kecuali setelah dia (berusaha) menentang dan
menguasai nafsunya (dengan melakukan tazkiyatun

nufus)”.??

Maka Allah azza wajalla Dialah satu-satunya yang maha
mampu untuk membersihkan hati dan mensucikan jiwa
manusia dari segala penyakit tersebut, karena Dia adalah
asy-Syaafi (Yang Maha Penyembuh) dan tidak ada
kesembuhan kecuali kesembuhan (dari)-Nya, sebagaimana
sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits di

atas.

21 |ihat kitab Taisiirul Kariimir Rahmaan (Hal. 593)
22 Kitab Ighaatsatul lahfaan (hal. 132 - Mawaaridul amaan)



Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dalam doa beliau yang terkenal, mengisyaratkan bahwa
kebersihan hati dan kesucian jiwa hanyalah semata-mata
berasal dari Allah Ta’ala, yaitu doa beliau shallallahu ‘alaihi

wa sallam :

“Ya Allah, anugerahkanlah kepada jiwaku ketakwaannya,
dan sucikanlah jiwaku (dengan ketakwaan itu), Engkau-

lah Sebaik-baik Yang Mensucikannya, (dan) Engkau-lah

Yang Menjaga serta Melindunginya”.>>

PENUTUP

Demikianlah, dan kami akhiri tulisan ini dengan memohon
kepada Allah dengan nama-nama-Nya yang maha indah dan
sifat-sifat-Nya yang maha sempurna, agar Dia memudahkan
bagi kita kesembuhan dari penyakit lahir dan batin untuk

mencapai kesempurnaan iman dan keridhaan-Nya.

Sl Gy et Of
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